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Abstract: The purpose of this study was to examine the practicality of android
mobile learning as a medium for high school physics learning. The research method
used was research and development (R & D). In this study android mobile learning was
tested for the practicality by 20 students and 2 physics teachers of SMAN 5 Pekanbaru.
Based on data analysis, Android Mobile Learning can be used to help improve the
learning process obtained by practical values with very high categories for teachers.
The results of practical tests according to students, android mobile learning make it
easy to study temperature and heat with practicality scores in the high category. Based
on the data obtained, android mobile learning is very practical for students and
teachers to be used in the learning process.
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji kepraktisan android
mobile learning sebagai media pembelajaran fisika SMA. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian dan pengembangan (R&D). Dalam penelitian ini android
mobile learning diuji kepraktisannya oleh 20 peserta didik dan 2 guru fisika SMAN 5
Pekanbaru. Berdasarkan analisis data, android mobile learning dapat digunakan untuk
membantu meningkatkan proses pembelajaran diperoleh nilai praktikalitas dengan
kategori sangat tinggi untuk guru. Hasil uji praktikalitas menurut peserta didik, android
mobile learning memberikan kemudahan dalam mempelajari suhu dan panas dengan
skor kepraktisan dalam kategori tinggi. Berdasarkan data yang diperoleh, android
mobile learning sangat praktis bagi peserta didik dan guru untuk digunakan dalam
proses pembelajaran.

Kata Kunci: Android Mobile Learning, Praktikalitas, Suhu dan Kalor.
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PENDAHULUAN

Proses belajar atau learning process adalah suatu proses yang dilakukan peserta
didik untuk mencapai sasaran belajarnya. Kegiatan pembelajaran tidak terlepas dari
proses komunikasi, maka diperlukan alat perantara untuk menyampaikan informasi dari
guru kepada peserta didik. Dalam hal ini media pembelajaran menempati posisi yang
cukup penting sebagai salah satu komponen sistem pembelajaran. Untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran dan dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif
sangat diperlukan adanya media (Analisa Yohana, 2011).

Media pembelajaran yang diterapkan dalam proses pembelajaran diharapkan
sesuai dengan perkembangan IPTEK yang merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi pendidikan. Pemanfaatan teknologi dapat diaplikasikan di dalam proses
pembelajaran dengan menyediakan media pembelajaran yang modern dan mampu
menarik minat belajar siswa terutama dalam pembelajaran fisika (Hasbullah, 2001).
Fisika sebagai salah satu ilmu dalam bidang sains merupakan mata pelajaran yang sulit
dipahami, memiliki tingkat kesulitan yang tinggi, termasuk pelajaran yang abstrak dan
media pembelajaran yang masih monoton (Yeni Agusti, 2013). Suhu dan kalor adalah
salah satu konsep fisika yang masih sukar untuk dipelajari sebagaimana berdasarkan
hasil penelitian siti shopiyah (2015) yang menyatakan bahwa miskonsepsi pada suhu
dan kalor berada pada kategori tinggi sedangkan pencapai pada konsep suhu dan kalor
tergolong rendah.

Mengatasi permasalahan tersebut perlu adanya media pembelajaran yang berperan
sangat penting dalam mencapai tujuan pembelajaran serta mampu meningkatkan minat
siswa dalam mempelajari fisika khususnya pada materi suhu dan kalor. Daryanto (2010)
menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan
ruang, waktu tenaga dan daya indra, selain itu media pembelajaran dapat menimbulkan
gairah belajar. Pengembangan media pembelajaran diperlukan untuk mampu mengatasi
masalah-masalah dalam proses belajar, salah satu bentuk dari pengembangan media
pembelajaran adalah pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Bentuk
dari pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam dunia pendidikan adalah
electronic learning (e-learning).

Mobile learning salah satu bagian dari e-learning. Mobile learning merupakan
media pembelajaran yang menggunakan perangkat untuk menjalankannya, salah satu
perangkat yang dapat menjalankan mobile learning adalah smartphone (Ally, 2009).
Mobile learning merupakan inovasi teknologi yang memungkinkan siswa dan guru
menggunakan perangkat mobile dalam sistem pembelajaran. Melalui teknologi ini,
komunikasi di sektor pendidikan semakin meningkat karena cakupan pembelajaran
yang semakin luas. Teknologi telah menjadi bagian dalam hidup, komunikasi, dan
belajar (Siemens, 2005).

Berdasarkan riset Indonesia Smartphone Consumer Insight Mei 2013 yang
dilakukan lembaga riset Global Nielsen menunjukkan rata-rata perhari orang Indonesia
memanfaatkan smartphone selama 189 menit setara 3 jam 15 menit dengan penggunaan
dominan untuk social media dan rich media. Hal ini dikarenakan kurangnya aplikasi
pembelajaran berbasis mobile yang telah dibuat atau dikembangkan (Geovanne Farell,
et al. 2017). Penggunaan ponsel dapat diarahkan dalam ranah pendiidikan serta untuk
tujuan komunikasi dengan cara membuat pembelajaran peserta didik lebih mudah dan
lebih menyenangkan. Penelitian Dos (2014) menunjukkan bahwa peserta didik sangat
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antusias menggunakan ponsel dalam pembelajaran. Pencapaian akademik dan kesadaran
metakognisi dikembangkan dan ditingkatkan karena penggunaan perangkat seluler.

Yuni Yamasari (2010) mengatakan bahwa untuk mengembangkan media
pembelajaran yang baik dan layak digunakan harus memenuhi kriteria validitas,
kepraktisan, dan keefektifan. Suatu media yang telah valid dan sesuai indikator dalam
proses belajar mengajar hendaknya harus diuji kepraktisannya atau kemudahan dalam
penggunaannya. Pengujian kepraktisan tersebut dinamakan uji praktikalitas. Tujuan
dilakukan hal ini adalah untuk mengetahui kelayakan media yang digunakan ditinjau
dari kemudahan penggunaanya (Iglima, 2014). Telah dikembangkan media
pembelajaran android mobile learning dalam pembelajaran fisika SMA pada materi
suhu dan kalor olenh Maya Sri Novita (2018). Android mobile learning tersebut telah
divalidasi dan dianggap layak digunakan sebagai media pembelajaran fisika dengan
nilai validasi berada pada kategori sangat tinggi. Adanya media pembelajaran fisika
berupa aplikasi yang telah dibuat dan dikembangkan oleh penelitian sebelumnya, maka
perlu dilakukan penelitian selanjutnya dengan menguji cobakan kepada peserta didik
untuk mengetahui kepraktisan media tersebut. Oleh karena itu, pengkaji bertujuan untuk
melakukan penelitian UJI PRAKTIKALITAS PENGGUNAAN ANDROID MOBILE
LEARNING DALAM PEMBELAJARAN FISIKA SMA KELAS XI PADA MATERI
SUHU DAN KALOR.”

METODE PENELITIAN

Penelitian praktikaliatas penggunaan android mobile learning pada materi suhu
dan kalor ini dilakukan di SMAN 5 Pekanbaru. Waktu penelitian terlaksana pada bulan
November 2018. Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian dan pengembangan
(Research And Development). Selanjutnya pada penelitian ini dilakukan tahap
implementasi yaitu uji kepraktisan.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan
data hasil uji praktikalitas penggunaan android mobile learning sebagai media
pmebelajaran fisika SMA pada kelas uji coba terbatas. Pengumpulan data dilakukan
dengan memberikan angket praktikalitas kepada guru dan peserta didik setelah uji
praktikalitas selesai dilaksanakan. Langkah awal pengumpulan data uji praktikalitas
kepada guru dan peserta didik dilakukan dengan memberikan link download android
mobile learning kepada guru dan peserta didik, kemudian guru dan peserta didik
melakukan pembelajaran. selanjutnya peneliti memberikan angket kepraktisan kepada
guru dan peserta didik.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif. Analisis deskriptif merupakan teknik analisis data yang digunakan untuk
menggambarkan keadaan objek secara kualitatif. Analisis data pada penelitian ini
dengan menjumlahkan nilai untuk tiap aspek penilaian pada lembar angket praktikalitas
dengan menggunakan skala likert seperti pada Tabel 1.
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Tabel 1. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert.

No Kategori Skor
1 Sangat setuju 4

2 Setuju 3

3 Tidak setuju 2

4 Sangat tidak setuju 1

(Sumber: Djaali dan Pudji, 2004)

Selanjutnya mencari nilai rata-rata tiap aspek penilaian yang diberikan responden,
kemudian menentukan kategori nilai rata-rata aspek penilaian berdasarkan skala likert
dan menentukan kategori kepraktisan setiap aspek penilaian berdasarkan skor rata-rata
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kategori kepraktisan

No Skor rata-rata Kategori Keputusan
1 3,25 < X < 4,0 Sangat tinggi Sangat Praktis
2 250 <X =325 Tinggi Praktis

3 1,75 < X < 2,50 Rendah Tidak Praktis
4 1,00<X <175 Sangatrendah Sangat Tidak

Praktis

Diadaptasi dari (Riduwan, 2010)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Perangkat media pembelajaran aplikasi Android Mobile Learning pada mteri suhu
dan kalor diuji praktikalitasnya oleh guru SMA dan siswa SMA, sehingga perangkat
eksperimen memperoleh nilai praktis menurut guru dan siswa sebagai media
pembelajaran. Berikut adalah hasil uji praktikalitas perangkat media pembelajaran
aplikasi Android Mobile Learning pada materi suhu dan kalor:

Hasil uji praktikalitas media pembelajaran menurut guru

Hasil uji praktikalitas aplikasi Android Mobile Learning pada materi suhu dan
kalor menurut guru dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Analisis Uji Praktikalitas Android Mobile Learning pada
Materi Suhu dan Kalor Menurut Guru

No. Indikator Nilai rata-rata Kategori
1 Efesiensi 3,88 Sangat praktis
2 Penyajian materi dalam aplikasi 3,83 Sangat praktis
3 Kemudahan penggunaan 3,63 Sangat praktis
4 Kesesuaian dengan IPA 3,5 Sangat praktis
5 Efesiensi pengajaran konsep 4 Sangat praktis
6 Kebermaknaan media 4 Sangat praktis

pembelajaran

Rata-rata 3,81 Sangat praktis

Berdasarkan data pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa hasil angket guru terhadap
media pembelajaran aplikasi android mobile learning pada materi suhu dan kalor
diperoleh nilai rata-rata dari seluruh aspek adalah sebesar 3,81 termasuk pada kategori
sangat praktis. Dengan demikian penggunaan aplikasi Android Mobile Learning pada
materi suhu dan kalor dinyatakan sangat praktis digunakan guru sebagai panduan
belajar dalam proses pembelajaran Fisika SMA.

Hasil uji praktikalitas media pembelajaran menurut peserta didik

Hasil uji praktikalitas aplikasi Android Mobile Learning pada materi suhu dan
kalor menurut peserta didik dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Analisis Uji Praktikalitas Aplikasi Android Mobile Learning
pada Materi Suhu dan Kalor Menurut Peserta Didik

No. Indikator Nilai rata-rata Kategori
1 Efesiensi 3,3 Sangat praktis
2 Penyajian materi dalam aplikasi 3,15 Praktis
3 Kemudahan penggunaan 2,94 Praktis
4 Kesesuaian dengan IPA 3,45 Sangat praktis
5 Efesiensi pengajaran konsep 3,05 Praktis
6 Kebermaknaan media 28 Praktis
pembelajaran '
Rata-rata 3,12 Praktis

Tabel 4 menunjukkan bahwa rata-rata aspek praktikalitas aplikasi android mobile
learning menurut 20 orang siswa/i memperoleh nilai dengan kategori sangat tinggi (ST)
dan tinggi (T). Sedangkan nilai rata-rata dari seluruh aspek adalah sebesar 3,12. Dengan
demikian aplikasi android mobile learning dinyatakan praktis dalam proses
pembelajaran Fisika SMA pada materi suhu dan kalor

Menurut guru untuk indikator efisiensi memperoleh penilaian pada kategori
sangat tinggi (ST) dengan nilai rata-rata 3,88. Demikian pula pada Tabel 4, rata-rata
hasil pengujian praktikalitas aplikasi android mobile learning pada materi suhu dan
kalor pada setiap aspek indikator efesiensi menurut peserta didik juga memperoleh
nilai pada kategori sangat tinggi (ST) dengan nilai rata-rata 3,30.
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Aspek indikator penyajian materi dalam aplikasi android mobile learning,
diperoleh rata-rata hasil uji praktikalitas menurut guru yaitu pada kategori sangat tinggi
(ST) dengan nilai 3,83 termasuk pada kategori sangat praktis. Sedangkan menurut
peserta didik diperoleh nilai dengan kategori tinggi (T) yakni sebesar 3,16 dan
digolongkan pada kategori praktis. Menurut Azhar Arsyad (2011) manfaat praktis dari
penggunaan media pembelajaran di dalam proses belajar mengajar memiliki manfaat
dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar dan
meningkatkan proses dan hasil belajar.

Dilihat dari aspek indikator kemudahan penggunaan, rata-rata untuk hasil uji
praktikalitas media pembelajaran menurut guru diperoleh nilai pada kategori sangat
tinggi (ST) dengan nilai 3,63. Sedangkan untuk uji praktikalitas media pembelajaran
aplikasi android mobile learning dari aspek indikator kemudahan penggunaan menurut
peserta didik diperoleh nilai pada kategori tinggi (T) yaitu sebesar 2,94. Kedua nilai
rata-rata tersebut sudah tergolong dalam kategori praktis.

Pada indikator Kesesuaian dengan IPA, nilai untuk aspek dari indikator ini
menurut guru berada pada kategori sangat tinggi (ST) yaitu dengan nilai 3,5. Adapun
aspek dari indikator Kesesuaian dengan IPA ini adalah aplikasi android mobile
learning sesuai dengan konsep IPA yang disajikan dari materi yang mendasar ke materi
yang lebih kompleks. Sedangkan nilai aspek indikator kesesuaian dengan IPA menurut
peserta didik juga memperoleh nilai pada kategori sangat tinggi (ST) yaitu dengan nilai
3,4. Dengan demikian kedua nilai pada indikator kesesuaian dengan IPA oleh guru dan
peserta didik digolongkan pada kategori sangat praktis.

Pada indikator efesiensi pengajaran konsep, rata-rata nilai untuk setiap aspek dari
indikator ini menurut guru dan peserta didik berada pada kategori sangat tinggi (ST)
dan tinggi (T) yaitu dengan nilai 4 untuk guru dan 3,05 berdasarkan penilaian peserta
didik dalam hal ini media pembelajaran pada indikator efesiensi pengajaran konsep
memperoleh kategori sangat praktis dan praktis. Adapun salah satu aspek dari
indikator pengajaran konsep ini adalah media pembelajaran sesuai dengan tujuan
pembelajaran dalam kurikulum, dimana menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai
(2007) hal utama yang harus diperhatikan dalam memilih media adalah kesesuian media
dengan tujuan pembelajaran yang ditetapkan dalam kurikulum.

Indikator kebermaknaan aplikasi android mobile learning diperoleh nilai menurut
guru yaitu 4,0 dengan kategori sangat tinggi (ST). Adapun aspek dari indikator tersebut
adalah aplikasi pembelajaran meningkatkan keaktifan minat belajar peserta didik.
Sedangkan aspek indoikator kebermaknaan aplikasi android mobie learning menurut
peserta didik dengan memperoleh nilai dengan skor 2,8 pada kategori tinggi (T). Nilai
rata-rata secara keseluruhan dapat dilihat pada Gambar 1.

Rata-rata Aspek Penilaian Praktikalitas
Aplikasi Android Mobile Learning

4 3.81
35
3.12
: .
25
Guru Siswa

Gambar 1. Rata-rata Aspek Penilaian Praktikalitas Media aplikasi
android mobile learning.
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Berdasarkan Gambar 1. dapat disimpukan bahwa media pembelajaran aplikasi
android mobile learning dinyatakan sangat praktis oleh guru dan praktis menurut
peserta didik. Sehingga media pembelajaran aplikasi android mobile learning pada
materi suhu dan kalor layakm untuk digunakan dalam proses belajar mengajar. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Borich (1994), bahwasannya Data
kepraktisan penggunaan android mobile learning dianalisis menggunakan perhitungan
skor rata-rata dari kelayakan setiap indikator. Kelayakan dikategorikan baik jika rata-
rata persentase kelayakan setiap fase adalah >2.5. Kelayakan dianggap praktis jika
persentase kelayakan pada setiap fase adalah 75%. Android mobile learning merupakan
inovasi dalam dunia pendidikan yang memudahkan peserta didik untuk mengakses
materi pembelajaran tanpa batas waktu dan akses yang lebih luas.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Simpulan

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan dianalisis dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran aplikasi android mobile learning pada materi suhu dan kalor telah
praktis dengan perolehan skor uji kepraktisan pada kriteria tinggi dan sangat tinggi
berdasarkan aspek efesiensi, penyajian materi dalam aplikasi, kemudahan penggunaan,
kesesuaian dengan IPA, efesiensi pengajaran konsep dan kebermaknaan media
pembelajaran sehingga layak digunakan guru dan peserta didik dalam proses belajar-
mengajar.

Rekomendasi

Untuk membantu guru dan peserta didik dalam melakukan kegiatan pembelajaran
pada materi suhu dan kalor pengguna merekomendsikan agar menggunkan media
pembelajaran android mobile learning yang telah diuji kepraktisannya. Selain itu
disarankan kajian selanjutnya dengan menggunakan media pembelajaran android
mobile learning untuk mengetahui hasil belajar peserta didik.
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